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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Modal Kerja

2.1.1 Pengertian Modal Kerja

Setiap perusahaan memerlukan modal kerja untuk membiayai kegiatan operasional sehari-hari misalnya : gaji, upah, pembelian barang dan sebagainya, dimana dana yang telah dikeluarkan diharapkan akan kembali masuk keperusahaan dalam jangka pendek melalui hasil penjualan. Perusahaan yang tidak memiliki modal kerja yang cukup, tidak dapat membayar keawajiban jangka pendek tepat pada waktunya dan akan menghadapi masalah likuiditas.

Menurut S. Munawir (2004:114) terdapat tiga konsep yang menerangkan pengertian modal kerja, yaitu :

1. Konsep Kuantitatif 

Konsep ini mendasarkan pada kuantitas dari dana yang tertanam dan unsur unsur aktiva lancar dimana ini merupakan aktiva yang sekali berputar kembali dalam bentuk semula atau aktiva dimana dana yang tertanam di dalamnya akan dapat bebas lagi dalam waktu pendek, dengan demikian modal kerja menurut konsep ini adalah keseluruhan dari jumlah aktiva lancar.

Dalam konsep ini tidak mementingkan kualitas dari modal kerja, apakah modal kerja dibiayai dari modal pemilik, utang jangka panjang maupun utang jangka pendek, sehingga dengan modal kerja besar tidak mencerminkan margin of safety para kreditur jangka pendek yang besar juga, bahkan modal kerja yang besar menurut konsep ini tidak menjamin kelangsungan operasi yang akan datang, serta tidak mencerminkan likuiditas perusahaan yang bersangkutan.   

2. Konsep Kualitatif

Konsep ini mendasrkan pada kualitas modal kerja, dalam konsep ini pengertian modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap utang jangka pendek (net working capital), yaitu jumlah aktiva lancar yang berasal dari pinjaman jangka panjang maupun dari para pemilik perusahaan. definisi ini bersifat kualitatif karena menunjukan tersedia aktiva lancar yang lebih besar daripada utang lancarnya (utang jangka pendek) dan menunjukan pula margin of protection atau tingkat keamanan bagi para kreditur jangka pendek, serta menjamin kelangsungan operasi dimasa mendatang dan kemampuan perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman jangka pendek dengan jaminana aktiva lancarnya.

3. konsep fungsional 

Konsep ini mendasarkan pada fungsi dari dana yang dimiliki dalam rangka menghasilkan pendapatan (laba) dari usaha pook perusahaan.pada dasarnya dana-dana yang dimiliki oleh suatu perusahaan seluruhnya akan digunakan untuk mengahasilkan sesuai dengan usaha pokok  perusahaan, tetapi tidak semua dana digunakan untuk menghasilkan sebuah laba periode ini (current income) ada sebagian dana yang digunakan untuk memperoleh atau menghasilkan laba dimasa yang akan datang , misalnya: bangunan, mesin-mesin, pabrik, alat-alat kantor dan aktiva lainnya.

Pendapat lain di kemukakan oleh Weston dan Copeland (1997;215), modal kerja adalah merupakan investasi perusahaan dalam bentuk uang tunai, surat berharga, piutang dan persediaan dikurangi kewajiban lancar yang digunakan untuk membiayai aktiva lancar.


Menurut dalam teori koperasi yang dikemukakan oleh Ninik Widiyanti (1996:112), modal kerja adalah jumlah keseluruhan aktiva lancar, terutama terdiri atas kas-bank, piutang dan persediaan barang-barang, sementara menurut Arifin sitio dan Halomoan tamba (2001:82), modal kerja adalah sejumlah uang yang tertanam dalam aktiva lancar koperasi atau yang dipergunakan untuk membiayai operasional jangka pendek koperasi. Ditinjau dari sudut neraca modal kerja adalah aktiva lancar dikurangi kewajiban lancar. 

Berdasarkan pendapat-pandapat yang telah dikemukakan tersebut dapat diambil suatu kesimpulan bahwa modal kerja adalah investasi perusahaan dalam aktiva lancar yang diperlukan oleh perusahaan untuk melaksanakan aktivitas usahanya.

2.1.2 Jenis-Jenis Modal Kerja 

Menurut Bambang Riyanto (2001:61), modal kerja dalam perusahaan dapat golongkan sebagai berikut :

1. Modal Kerja Permanen (permanen working capital) yaitu modal kerja yang harus tetap ada pad perusahaan untuk menjalankan funsinya, atau dengan kata lain modal kerja yang secara terus menerus diperlukan unutuk kelancaran usaha. Modal Kerja Permanen dalam :

a. Modal Kerja Primer (primary working capital) yaitu jumlah modal kerja minimum yang harus ada pada perusahaan untuk menjamin kontinuitas usahanya.

b. Modal Kerja Normal (normal working capital) yaitu jumlah modal kerja yang diperlukan untuk menyelenggarakan luas produksi yang normal (dinamis).

2. Modal Kerja Variabel (variabel working capital) yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah ubah sesuai dengan perubahan keadaan, dan modal kerja ini dibagi dalam :

a. Modal Kerja Musiman (sesasional working capital) yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah karena fluktuasi musim.

b. Modal Kerja Siklis (cyclical working capiatal) yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan fluktuasi konjungtur.

c. Modal Kerja Darurat (emergency working capital) yaitu modal kerja yang besarnaya berubah-ubah karena adanya keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya (misalnya, adanya pemogokan buruh, banjir, perubahan keadaan ekonomi yang mendadak).
2.1.3 Unsur – Unsur  Modal Kerja

Modal kerja memiliki unsur-unsur yang membentuk modal kerja itu sendiri, unsur-unsur tersebut adalah utang lancar dan aktiva lancar. Aktiva lancar menurut S. Munawir (2004;14) adalah uang kas dan aktiva lainnya yang dapat diharapkan untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual atau dikonsumer dalam periode berikutnya (paling lama satu tahun atau dalam perputaran kegiatan perusahaan yang normal).
Unsur kedua dari modal kerja yaitu hutang lancar, menurut S. Munawir (2004;18) hutang lancar adalah kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasannya atau pembayarannya akan dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan.
2.1.4 Fungsi Modal Kerja

Tersedianya Modal Kerja yang segera dapat dipergunakan dalam operasi bergantung pada tipe atau sifat dari aktiva lancar yang dimiliki seperti kas, marketable securities, piutang dan persediaan. Modal kerja yang cukup besar dalam arti harus mampu membiayai pengeluaran atau operasi perusahaan sehari-hari, karena dengan modal kerja yang cukup akan menguntungkan perusahaan, disamping memungkinkan bagi perusahaan tidak mengalami kesulitan keuangan, yang menurut S. Munawir (2004:116) akan memberikan beberapa manfaat antara lain :

1.
Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilai dari aktiva lancar.

2.
Memungkinkan untuk membayar semua kewajiban-kewajiban tepat pada waktunya.

3.
Menjamin dimilikinya credit standing perusahaan semakin besar dan memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat menghadapi bahaya-bahaya atau kesulitan keuangan yang mungkin terjadi.

4.
Memungkinkan untuk memiliki persediaan barang dalam jumlah yang cukup melayani konsumen.

5.
Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberiakan syarat-syarat kredit yang lebih menarik bagi para pelanggan.

6.
Memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi dengan lebih efektif karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang ataupun jasa yang dibutuhkan.
2.1.5 Sumber Dan Penggunaan Modal Kerja

2.1.5.1 Sumber Modal Kerja
Menurut S. Munawir (2004:119) pada dasarnya modal kerja itu terdiri dari dua bagian :

1. Modal kerja permanen (permanen working capital) adalah modal kerja yang harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat menjalankan fungsinya atau dengan kata lain modal kerja yang secara terus menerus diperlukan untuk kelancaran usaha.

2. Modal kerja variabel (variabel working capital) adalah modal kerja yang jumlahnya nerubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan.

S. Munawir  (2004:120) mengemukakan pada umumnya sumber modal kerja perusahaan dapat berasal dari :

1. Hasil operasi perusahaan, merupakan jumlah net income yang nampak dalam perhitungan rugi laba ditambah dengan depresiasi amortisasi dikurangi dengan bagian laba yang diambil atau hak pemilik, jumlah ini menunjukan jumlah modal kerja yang berasal dari hasil operasi perusahaan. Jadi jumlah modal kerja yang berasal dari hasil operasi perusahaan dapat dihitung dengan menganalisis laporan perhitungan rugi laba perusahaan tersebut. Dengan adanya keuntungan atau laba perusahaan dan apabila laba tidak diambil oleh pemilik perusahaan tersebut akan menambah modal perusahaan yang bersangkutan.  

2. Keuntungan dari penjualan marketable securities (investasi jangka pendek)

surat berharga yang dimilki perusahaan untuk jangka pendek (marketable securities atau efek) adalah salah satu elemen aktiva lancar yang segera dapat dijual dan dapat menimbulkan keuntungan bagi perusahaan, dengan adanya penjualan surat berharga ini menyebabkan terjadinya perubahan dalam unsur modal kerja yaitu darin bentuk surat berharga menjadi uang kas. Keuntungan yang diperoleh dari penjualan surat berharga ini merupakan suatu sumber untuk bertambahnya modal kerja, sebaliknya apabila dalam penjualan tersebut terjadi kerugian maka akan menyebabkan berkurangnya modal kerja. Dalam menganalisis sumber-sumber modal kerja yang berasal dari penjualan surat-surat berharga harus dipisahkan dengan modal kerja yang berasal dari hasil operasi perusahaan.

3. Penjualan aktiva tetap dan aktiva tidak lancar lainnya.

Sumber lain yang dapat menambah modal kerja adalah hasil penjualan aktiva tetap dan aktiva tidak lancar lainnya yang tidak diperlukan lagi oleh perusahaan. Perubahan dari aktiva ini menjadi kas atau piutang akan menyebabkan bertambahnya modal kerja. Apabila dari hasil penjualan aktiva tetap atau aktiva tidak lancar lainnya tidak segera digunakan untuk mengganti aktiva yang bersangkutan, akan menyebabkan keadaan aktiva lancar sedemikian besarnya sehingga melebihi jumlah modal kerja yang dibutuhkan (adanya modal kerja yang berlebihan).  

4. Penjualan saham atau obligasi.
Untuk menambah dana atau modal kerja yang dibutuhkan perusahaan yang telah menjadi emiten dari bursa effek dapat pula mengadakan emisi saham yang baru atau meminta kepada para pemilik untuk menambah modalnya, disamping itu perusahaan juga dapat mengeluarkan obligasi atau utang jangka panjang lainnya untuk memenuhi kebutuhan modal kerjanya. Emisi obligasi ini mempunyai konsekuensi bahwa perusahaan harus membayar bunga tetap, oleh karena itu dalam mengeluarkan obligasi ini harus disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan.

Disamping ke empat sumber tersebut masih ada lagi sumber lain yang dapat diperoleh perusahaan untuk menambah aktiva lancarnya (walaupun dengan menambah aktiva lancar tidak menambah modal kerja) misalnya dari pinjaman/kredit dari bank dan pinjaman-pinajaman jangka pendek lainnya serta utang dagang yang diperoleh dari para penjual (supplier).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa modal kerja akan bertambah apabila ;

1. Adanya kenaikkan sektor modal baik yang berasal dari laba maupun adanya pengeluaran modal saham atau bertambahnya investasi pemilik perusahaan.

2. Adanya pengurangan atau penurunan aktiva tetap diimbangi dengan bertambahnya aktiva lancar karena adanya penjualan aktiva tetap maupu melalui proses depresiasi.

3. Adanya penambahan utang jangka panjang baik dalam bentuk obligasi, hipotik atau utang jangka panjang lainnya yang diimbangi dengan penambahan aktiva lancar.

Dengan kata lain bahwa modal kerja akan bertambah apabila aktiva lancar bertambah dibarengi dengan perubahan pos tidak lancar (non current account).

2.1.5.2 Penggunaan Modal Kerja

Penggunaan modal kerja akan menyebabkan penurunan jumlah aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan, tetapi tidak selalu diikuti dengan berubahnya atau turunnya jumlah modal kerja yang dimiliki perusahaan, misalnya untuk melunasi hutang lancar, penggunaan kas untuk pembayaran utang ini mengakibatkan penurunan jumlah modal kerja karena diimbangi dengan penurunan utang lancar dalam jumlah yang sama, ada juga yang hanya merubah modal kerjanya saja.
Menurut S. Munawir (2004:125) Penggunaan-penggunaan aktiva lancar yang mengakibatkan turunnya modal kerja adalah sebagai berikut :

1. Pembayaran biaya operasi perusahaan, meliputi pembayaran upah, gaji, pembelian bahan baku atau barang dagangan, supllies kantor dan pembayaran biaya-biaya lainnya.

Pembayaran biaya operasi ini akan mengakibatkan terjadinya penjualan atau penghasilan perusahaan yang bersangkutan. Penggunaan aktiva lancar untuk pembayaran biaya operasi ini baru merupakan penggunaan modal kerja kalau jumlah biaya suatu periode lebih besar daripada jumlah penghasilannya (timbul kerugian).

2. Kerugian-kerugian yang diderita oleh perusahaan karena adanya penjualan    surat berharga  atau effek, maupun kerugian insidentil lainnya. Penggunaan modal kerja karena kerugian dari luar usaha pokok perusahaan harus dilaporkan tersendiri dalam laporan perubahan modal kerja.

3.  Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk tujuan-tujuan dalam jangka panjang, misalnya pelunasan obligasi, Dana pensiun pegawai, dan ekspansi atau dana-dana lainnya. Adanya pembentukan dana ini berarti adanya perubahan bentuk aktiva dari aktiva lancar menjadi aktiva tetap. 

4. Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap, investasi jangka panjang atau aktiva lain-lainnya yang mengakibatkan berkurangnya modal kerja.

5. Pembayaran utang-utang jangka panjang yang meliputi utang hipotik, obligasi maupun bentuk utang jangka panjang lainnya, serta penarikan atau pembelian kembali (untuk sementara maupun untuk seterusnya) saham perusahaan yang beredar atau adanya utang jangka panjang diimbangi berkurangnya aktiva lancar.

6. Pengambilan uang atau barang dagangan oleh pemilik perusahaan untuk kepentigan pribadinya (prive) atau adanya pengambilan bagian keuntungan oleh pemilik dalam perusahaan perseorangan atu persekutuan atau adanya pembayaran deviden dalam perseroan terbatas. Dengan kata lain adanya penurunan sektor modal yang diimbangi dengan berkurangnya aktiva lancar atau bertambahnya utang lancar dalm jumlah yang sama.

Disamping penggunaan aktiva lancar yang mengakibatkan berkurangnya modal kerja tersebut, ada pula pemakaian aktiva lancar yang tidak merubah jumlahnya baik jumlah modal kerjanya maupun jumlah aktiva lancarnya sendiri, yaitu pemakaian atau penggunaan modal kerja atau aktiva lancar yang hanya menyebabkan berubahnya bentuk aktiva lancar (modal kerja tidak berkurang),

Misalnya :

· Pembelian effek (marketable securities) secara tunai

· Pembelian barang dagangan atau bahan bahan lainnya secara tunai

· Perubahan suatu bentuk piutang ke bentuk piutang lain, contohnya piutang dagang (account receivable) menjadi piutang wesel (notes receivable).

2.1.6 Perputaran Modal Kerja

Modal kerja selalu dalam keadaan operasi atau berputar dalam perusahaan selama perusahan yang bersangkutan dalam keadaan usaha. Setiap modal kerja yang diinvestasikan diharapkan membawa hasil yang berpengaruh terhadap kelangsungan usaha yang dapat menunjang kemajuan usaha. Periode perputaran modal kerja (working capital turnover) dimulai dari saat dimana kas diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja sampai saat dimana kembali lagi menjadi kas.

Makin pendek periode perputaran periode tersebut berarti makin cepat perputarannya atau makin tinggi tingkat perputarannya.. Berapa lama periode perputaran modal kerja tergantung kepada berapa lama peride perputaran barang dagangan adalah lebih pendek daripada barang yang mengalami proses produksi. 

Menurut S. Munawir (2004:80), Perputaran modal kerja adalah rasio yang menunjukkan hubungan antara modal kerja dengan penjualan dan menunjukkan banyaknya penjualan yang dapat diperoleh perusahaan (jumlah rupiah) untuk tiap rupiah modal kerja.

Besar kecilnya kebutuhan modal kerja terutama tergantung faktor-faktor sebagai berikut :

1. Periode perputaran atau periode terikatnya modal kerja.

2. Pengeluaran kas rata-rata setiap harinya.

Dengan jumlah pengeluaran setiap harinya yang tetap, tetapi dengan makin lamanya periode perputarannya, maka jumlah modal kerja yang dibutuhkan makin besar.

Demikian pula halnya  dengan periode perputaran yang tetap, dengan makin besarnya jumlah pengeluaran kas setiap harinya, kebutuhan modal kerja pun makin besar. Periode perputaran atau periode terikatnya modal kerja adalah merupakan keseluruhan atau jumlah dari periode-periode yang meliputi jangka waktu pemberian kredit beli, lama penyimpanan bahan mentah di gudang, lamanaya proses produksi, lamanya barang jadi disimpan di gudang dan jangka waktu penerimaan piutang. Sedangkan pengeluaran setiap harinya merupakan jumlah pengeluaran kas rata-rata setiap harinya untuk keperluan pembelian bahan mentah, bahan pembantu, pembayaran upah buruh, dan biaya-biaya lainnya.

Apabila perusahan hanya menjalankan usaha satu kali saja maka kebutuhan modal kerja cukup sebesar modal kerja yang dikeluarkan selama satu periode perputaran saja. Tetapi pada umumnya perusahan didirikan tidak dimaksudkan untuk menjalankan usaha satu kali saja, melainkan untuk seharusnya dan dimana setiap hari ada aktivitas usaha. Bagi perusahaan yang disebutkan terakhir ini dengan sendirinya kebutuhan modal kerjanya tidak cukup hanya sebesar apa yang diperlukan selama satu periode perputaran saja. Melainkan sebesar jumlah pengeluaran setiap harinya dikalikan dengan periode perputarannya.  
2.2 Sisa Hasil Usaha (SHU)

2.2.1 Pengertian Sisa Hasil Usaha (SHU)


Istilah sisa hasil usaha (SHU) mempunyai muatan khusus dalam suatu koperasi dan mempunyai pengertian yang berbeda dengan laba atau profit, karena koperasi mempunyai ciri-ciri khusus dibandingkan dengan perusahaan diluar koperasi dimana koperasi memiliki Prinsip Identitas Ganda. 


SHU bukanlah merupakan suatu alat ukur dalam menilai keberhasilan sebuah koperasi, tetapi yang menjadi alat ukur adalah manfaat pelayanan yang diterima oleh anggota dari koperasi tersebut, tetapi SHU  juga penting bagi anggota, karena SHU adalah nilai nominal yang akan diperoleh kembali, jika anggota menyetorkan modal dan melakukan transaksi dengan koperasinya. 


Koperasi mempunyai tujuan utama dalam melaksanakan dan mengembangkan usahanya adalah berorientasi kepada pelayanan terhadap anggotanya (service oriented) dan bukan berorientasi kepada perolehan laba (profit oriented) seperti badan usaha lainnya, namun koperasi tetap menghendaki adanya SHU. Tinggi rendahnya tingkat perolehan SHU dapat dilihat dari berapa besar sumber yang digunakan atau biaya yang dikeluarkan. Pada koperasi, SHU hakikatnya adalah hak para anggota, karena diperolehnya SHU tersebut sebagai beban anggota yang sudah diperhitungkan atas harga barang-barang yang diperoleh atau yang dijual dari atau kepada anggota. Hal ini berarti bahwa anggota yang menimbulkan SHU tersebut harus diberikan SHU sesuai dengan partisipasinya didalam menimbulkan SHU. Pendistribusian atau penggunaan SHU  bagi koperasi yang  dibagikan tersebut diantaranya adalah untuk anggota, dana pendidikan, dan untuk koperasi sendiri. Jumlah yang merupakan hak koperasi diakui sebagai cadangan. Ada beberapa pengertian mengenai SHU, antara lain :

Adapun pengertian SHU menurut Undang-undang Republik Indonesia No.25 tahun 1992 tentang Perkoperasian pasal 45 ayat (1) yaitu:

“Sisa Hasil Usaha (SHU) koperasi merupakan pendapatan yang diperoleh dalam satu tahun buku dikurangi dengan biaya-biaya penyusutan dan kewajiban lainnya yang termasuk pajak dalam tahun yang  bersangkutan”.

Menurut Pernyataan Standar Akuntasi Keuangan (PSAK) No. 27 Tahun 1999 (Revisi 1998) tentang akuntansi perkoperasian, yaitu:

“Sisa Hasil Usaha (SHU)adalah gabungan dari hasil partisipasi netto dan laba atau rugi kotor dengan non-anggota, ditambah atau dikurangi dengan pendapatan dan beban lain serta beban perkoperasian dan pajak penghasilan badan koperasi”.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa SHU merupakan sisa dari kontribusi neto anggota yang dikurangi oleh biaya-biaya yang dikeluarkan dalam menjalankan kegiatannya dalam tahun kerja yang bersangkutan. Karena merupakan sisa kontribusi anggota, maka SHU dikembalikan/dibagikan kepada anggota sesuai dengan jasa masing-masing anggota. Tetapi sebelum dibagikan kepada anggota, Rapat Anggota dan atau AD/ART koperasi dapat saja menetapkan agar SHU disisihkan terlebih dahulu kedalam :

a.
Dana cadangan koperasi,

b.
Dana Puskud,

c.
Dana keamanan,

d.
Dana Sosial,

e.
Dana Paceklik,

f.
Dana Pendidikan, dan

g.
Keperluan-keperluan lain

2.3 Pengaruh Modal Kerja Terhadap Sisa Hasil Usaha

Koperasi dalam menjalankan usaha sehari-hari, koperasi tidak terlepas dari modal kerja. Adapun konsep modal kerja yang digunakan penulis adalah konsep kuantitatif yaitu kelebihan aktiva lancar terhadap hutang jangka pendek. Modal kerja dipengaruhi oleh sumber dan penggunaan modal kerja, modal kerja akan bertambah apabila aktiva tetap berkurang, hutang jangka panjang bertambah, investasi jangka panjang berkurang dan modal sendiri bertambah yang semuanya ini disebut sumber modal kerja. Sedangkan modal kerja akan berkurang apabila aktiva tetap bertambah, hutang jangka panjang berkurang, investasi jangka panjang bertambah dan modal sendiri berkurang atau disebut juga dengan penggunaan modal kerja. Penggunaan modal kerja akan berpengaruh terhadap pendapatan dan biaya. Apabila modal kerja digunakan secara efisien maka akan menghasilkan pendapatan yang lebih besar dibandingkan biaya yang dikeluarkannya, besarnya pendapatan dan biaya ini akan mempengaruhi perolehan laba yang didalam koperasi laba itu sendiri dinamakan sisa hasil usaha (SHU) dan besarnya laba koperasi atau SHU akan mempengaruhi besarnya manfaat tidak langsung yang akan diterima anggota. 


Seperti yang dikemukakan oleh oleh Bambang Riyanto (2001; 62), yaitu:

“Penggunaan modal kerja diperlukan untuk mengetahui lamanya waktu yang diperlukan untuk memperoleh uang kas agar segera dapat digunakan kembali untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan tanpa mengganggu liquiditasnya. Modal kerja selalu dalam keadaan operasi atau berputar dalam perusahaan dalam kegiatan usaha. Periode perputaran modal kerja dimulai saat kas diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja sampai saat dimana kembali menjadi kas. Makin pendek periode perputarannya berarti semakin cepat perputarannya atau semakin tinggi tingkat perputarannya semakin cepat memperoleh laba”.
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